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ABSTRAK 

 
Tanaman kayu putih (Melaleuca leucadendra L.) adalah tanaman tahunan yang 

menghasilkan minyak atsiri yang digunakan sebagai bahan utama industri minyak 

gosok. Hama pada pertanaman kayu putih dapat menurunkan produksi daun kayu putih 

baik. Penelitian dilakukan untuk mengetahui jenis hama, gejala serangan, dan intensitas 

serangan hama pada tanaman kayu putih. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-

September 2023 di hutan kayu putih di RPH Sidoharjo, BKPH Sukun, KPH Madiun 

melalui pengamatan langsung di lapangan, yang meliputi serangga hama, gejala, dan 

tingkat serangan hama. Pengambilan sampel serangga hama dengan pengamatan 

langsung (visual control) dan jaring ayun (sweep net). Hasil penelitian ditemukan hama 

utama yang menyerang pertanaman kayu putih yaitu wereng pohon (Siphanta acuta), 
kumbang moncong (Hypomeces squamosus), dan rayap (Macrotermes sp.). Gejala 

serangan hama berupa nekrosis pada daun, gerigitan pada daun, serta batang lapuk dan 

rapuh. Rerata kejadian (luas) serangan dan intensitas serangan hama, yaitu 85.60% dan 

30.05% pada hama Siphanta acuta, 88.20% dan 23.10% pada hama Hypomeces 

squamosus, serta 88.40% dan 30.25% pada hama Macrotermes sp. Intensitas serangan 

termasuk kategori intensitas serangan rendah sampai sedang. 

 

Kata kunci: hama; intensitas; kayu putih; kejadian; serangan 

  

 ABSTRACT  

 

The eucalyptus plant (Melaleuca leucadendra L.) is an annual plant that produces 

essential oil, which is used as the main ingredient in the rubbing oil industry. Pests in 

eucalyptus plantations can reduce the production of good eucalyptus leaves. Research 
was conducted to determine the type of pest, attack symptoms, and intensity of pest 

attacks on eucalyptus plants. The research was conducted in August–September 2023 

in eucalyptus forests in RPH Sidoharjo, BKPH Sukun, and KPH Madiun through direct 

observations in the field, which included insect pests, symptoms, and levels of pest 

attacks. Sampling of pest insects by direct observation (visual control) and sweep net. 

The results of the research found that the main pests that attack eucalyptus plantations 

are treehoppers (Siphanta acuta), snout beetles (Hypomeces squamosus), and termites 

(Macrotermes sp.). Symptoms of pest attacks include necrosis on the leaves, gnawing 

on the leaves, and rotten and brittle stems. The average incidence (area) of attacks and 

intensity of pest attacks were, respectively, 85.60% and 30.05% for the Siphanta acuta 

pest, 88.20% and 23.10% for the Hypomeces squamosus pest, and 88.40% and 30.25% 

for the Macrotermes sp. pest. The attack intensity is included in the low-to-moderate 

attack intensity category. 
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